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ABSTRACT

This rescarch was motivated by the trend of many problems experienced by cornctional inmates
(WBP) which prompted the need for guidance and counseling services, especially preaching-based
spiritual counseling services. Da'wal-based spiritual counseling exists as a_form of moral and
spiritual commitment and responsibility in helping inmates as individuals who need assistance.

This research aims 1o obtain a comprebensive anabytical review of preaching-based spiritual
counseling in 1Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Cirebon which can be used o develop the
spirituality of WBP. I revealing the results, a qualitative research approach was used with
library research metbods, by sunmarizing varions relevant research rsuls regarding spiritual
connseling which can be used narratively in developing new theories and complementing previons
Iheories regarding 1 w2, This results in the form
of an intervention mechanim for preaching-based spiritual connseling services at the Lembaga
Penasyarakatan Kelas 1 Cirebon 10 help inmates allviate enotional stfering and develop
spiritual well-being. Da'wab-based spiritual connseling in developing the spirituality of inmates
i provided through therapentic itual-personal activties which are carried out through fve stages,
namely centering and grounding, assessment, gatbering energ, directing the energ, and gratitude
and closare.
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ABSTRACT

This research was motivated by the trend of many problems experienced by correctional inmates
(WBP) which prompted the need for guidance and counseling services, especially preaching-based
spiritual counseling services. Da'wab-based spiritual counseling exists as a form of moral and
spiritual commitment and responsibility in helping inmates as individuals who need assistance.
This research aims fo obtain a comprehensive analytical review of preaching-based spiritual
counseling in Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Cirebon which can be used to develop the
spirituality of WBP. In revealing the results, a qualitative research approach was used with
library research methods, by summarizing various relevant research results regarding spiritual
counseling which can be used narratively in developing new theories and complementing previous
theories regarding preaching-based spiritual counseling. This research obtained results in the form
of an intervention mechanism for preaching-based spiritual counseling services at the 1.embaga
Pemasyarakatan Kelas 1 Cirebon to help inmates alleviate emotional suffering and develop
spiritual well-being. Da'wah-based spiritual counseling in developing the spirituality of inmates
is provided through therapeutic ritual-personal activities which are carried out through five stages,
namely centering and grounding, assessment, gathering energy, directing the energy, and gratitude
and closure.

Keywords : spiritual counseling; spirituality; inmates; corvectional institute.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kecenderungan banyaknya permasalahan yang
dialami oleh warga binaan pemasyarakatan (WBP) yang mendorong perlunya
layanan bimbingan dan konseling, khususnya layanan konseling spiritual berbasis
dakwah. Konseling spiritual berbasis dakwah hadir sebagai bentuk komitmen dan
tanggung jawab moral dan spiritual dalam membantu warga binaan sebagai
individu yang membutuhkan pendampingan. Penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh tinjauan analisis secara komprehensif mengenai konseling spiritual
berbasis dakwah di Lembaga Permasyarakatan Kelas I Cirebon yang dapat
digunakan dalam mengembangkan spiritualitas WBP. Dalam mengungkap hasil,
digunakan pendekatan penelitian  kualitatif dengan metode penelitian
kepustakaan, dengan merangkum berbagai hasil penelitian relevan mengenai
konseling spiritual yang secara naratif dapat digunakan dalam mengembangkan
teori baru dan melengkapi teori sebelumnya tentang konseling spiritual berbasis
dakwah. Penelitian ini memperoleh hasil berupa mekanisme intervensi layanan
konseling spiritual berbasis dakwah di Lembaga Permasyarakatan Kelas I Cirebon
dalam membantu WBP meringankan penderitaan emosional dan memperoleh
pengembangan kesejahteraan spiritual. Konseling spiritual berbasis dakwah dalam
mengembangkan spiritualitas warga binaan diberikan melalui kegiatan ritual-
personal teurapetik yang dilakukan melalui lima tahapan, vaita centering and
grounding, assessment, gathering energy, directing the energy, dan gratitude and closure.

Kata kunci : konseling spiritual; spiritualitas; warga binaan pemasyaratan;
lembaga permasyarakatan.

PENDAHULUAN

Kegiatan di Lembaga Pemasyarakatan bertujuan untuk memberikan
pembinaan pada warga binaan agar dapat menyadari kesalahan dan
memperbaiki diri, serta tidak mengulangi tindak pidana yang pernah
dilakukan. Hal ini sebagaimana tertuang dalam UU No. 12 Tahun 1995
pasal 2 bahwa sistem pemasyarakatan diselenggarakan dalam rangka
membentuk warga binaan agar menjadi manusia seutuhnya, menyadari
kesalahan, memperbaiki diri dan tidak mengulangi tindak pidana, sehingga
dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat, berperan aktif dalam
pembangunan, dan hidup secara wajar sebagai warga yang baik dan
bertanggung jawab.

Kehidupan didalam lembaga permasyarakatan sangat dibatasi oleh
aturan, yang menjadikan warga binaan kesulitan dalam memenuhi
kebutuhan dirinya. Maka dari itu, warga binaan perlu mendapat perlakuan
khusus untuk membentuk sikap dan perilaku, yang bertujuan
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mempersiapkan diri dari para warga binaan untuk menjalani kehidupan
yang mandiri dan berpartisipasi aktif dalam pembangunan masyarakat
setelah masa bebas hukuman (Rahmi et al., 2018).

Berbagai permasalahan yang dialami oleh warga binaan menjadi
pendorong pentingnya layanan bimbingan dan konseling di lembaga
permasyarakatan. Khususnya dalam hal ini masalah yang berkaitan dengan
pengembangan aspek pribadi warga binaan. Hal ini sesuai dengan pendapat
(Elger et al, 2016) bahwa masalah dan kebutuhan psikologis yang
dilaporkan warga binaan mayoritas bersifat pribadi, terkait masalah didalam
penjara dan keluarga, serta permasalahan lain yang bersifat religius.

Keyakinan yang bersifat religius dan spiritual setidaknya di praktikkan
oleh 90% populasi dunia, dan berpengaruh terhadap kondisi kesehatan
mental manusia (Moreira-Almeida et al., 2014). Spiritualitas dan kesehatan
mental memiliki kesesuaian tujuan yaitu untuk meringankan penderitaan
emosional, membebaskan dan mengembangkan diri (Sharma et al., 2009).
Dengan demikian, kesejahteraan spiritual menjadi domain kepribadian yang
perlu dimiliki oleh warga binaan. Selain itu, perasaan bersalah merupakan
alasan utama diperlukannya layanan spiritual untuk warga binaan.

Terlepas dari latar belakang permasalahan hukum yang dilakukan,
warga binaan tetap memiliki hak untuk mendapatkan layanan bimbingan
dan konseling secara optimal. Seperti dikemukakan oleh (Willis, 2014) salah
satu dimensi dalam layanan bimbingan dan konseling adalah wnconditional
positive regard, yang diartikan sebagai sikap menghargai aspek yang bernilai
pada diri konseli, asset, kekuatan, serta kebebasan konseli untuk menjadi
dirinya sendiri berdasarkan potensi positif yang dimilikinya. Unconditional
positive regard dapat diartikan pula sebagai penghargaan tanpa syarat dan
tanpa menilai kebaikan ataupun keburukan konseling (non-judgmental).

Meskipun faktor-faktor kriminalitas bersifat kompleks; namun atas
dasar filosofis dan tujuan sistem pemasyarakatan yaitu meningkatkan
kualitas ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, sikap dan perilaku; serta
meningkatkan kualitas kesehatan jasmani dan rohani. Maka dari itu,
bimbingan dan konseling berbasis layanan konseling spiritual menjadi hal
yang sangat penting dan strategis untuk dilakukan.

Bimbingan spiritual merupakan salah satu bentuk layanan yang
ditawarkan kepada setiap warga binaan. Pemberian layanan spiritual
merupakan bagian tugas dari pekerja sosial, konselor ataupun psikolog
(Elger et al., 2016). Hal ini diperkuat oleh pendapat (Gladding & Crockett,
2019) bahwa konseling spiritual merupakan tanggung jawab penting yang
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dilakukan oleh konselor profesional.

Konseling spiritual merupakan bidang ilmu interdisipliner yang
menyatukan beberapa bidang ilmu sosial seperti teologi, sosiologi, psikologi
dan lain sebagainya (Tinaz et al., 2020). Konseling spiritual hadir sebagai
bentuk komitmen dan tanggung jawab moral dalam membantu warga
binaan sebagai individu yang membutuhkan perawatan dan pendampingan
dalam memanifetasikan kode internal spiritual yang berakar dari budaya
Indonesia. Sebagaimana tertuang dalam Sila Kesatu Pancasila “Ketuhanan
Yang Maha Esa”, yang meyakini setiap warga negara Indonesia percaya dan
takwa terhadap Tuhan sesuai agama dan kepercayaannya atas dasar
kemanusiaan yang adil dan beradab.

Hal yang perlu konselor perhatikan dalam melakukan konseling
spiritual adalah isu-isu agama dan spiritual. Dalam menangani isu-isu
tersebut, konselor perlu menggunakan cara-cara positif yang mencakup tiga
komponen penting, yaitu perolehan pengetahuan, peningkatan kesadaran
diri, dan pengembangan keterampilan konseling baru (Gladding &
Crockett, 2019). Selain itu pula konselor perlu memahami bahwa agama
dan spiritualitas merupakan bagian utama pandangan konseli terhadap
dunia, sehingga konselor mengerti hambatan dan cara positif dalam
menangani masalah konseli (Zatrahadi et al., 2022).

Beberapa penelitian terdahulu menjadi dasar pijakan dari penelitian
ini. Konseling spiritual memiliki dampak positif yang cukup luas dalam
membantu pengembangan kondisi psikologis individu. Konseling spiritual
efektif dalam meningkatkan kesejahteraan spiritual bagi pasien pengidap
kanker (Sajadi et al., 2018). Penelitian lainnya mengungkapkan hasil bahwa
konseling berbasis agama dapat meningkatkan persepsi dan pemahaman
religius dan spiritualitas individu (Henriksen et al, 2015). Selain itu,
konselor sudah seharusnya mulai mempertimbangkan penggunaan agama
dan religius ke dalam layanan konseling, karena hal ini bermanfaat dalam
membentuk kompetensi spiritual konseli (Dailey et al., 2015). Di Indonesia
sendiri, perlu adanya implementasi nilai-nilai agama dalam pembinaan WBP
yang dapat meningkatkan spiritualitas WBP (Bimantara & Rifani, 2022).
Penelitian lainnya menyatakan bahwa konselor perlu memodifikasi layanan
konseling dengan mendasarkan pada aspek moral dan spiritual, karena
konseli membutuhkan reorientasi moral dan spiritual yang dapat diperoleh
dari layanan konseling yang diikutinya (Mufid, 2020).

Berdasarkan beberapa penelitian terhadulu, dalam konteks Lembaga
Pemasyarakatan layanan konseling spiritual berbasis dakwah berfungsi
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secara kuratif untuk mengentaskan masalah yang berkaitan dengan
kesehatan psikologis atau mental warga binaan pemasyarakatan atau biasa
disebut dengan WBP, terkait kasus kriminalitas yang dilakukannya. Selain
itu, dapat berfungsi pula secara preventif untuk mencegah pengulangan
permasalahan yang pernah di alami oleh WBP. Maka dari itu, penelitian ini
bertujuan untuk mendapatkan tinjauan analisis yang komprehensif
mengenai konseling spiritual di lembaga pemasyarakatan. Selain itu, hasil
dari penelitian ini dapat dijadikan acuan terkait mekanisme dan pelaksanaan
konseling spiritual untuk WBP, serta gambaran kebutuhan psikologis dan
spiritualitas yang diperlukan oleh WBP.

Dalam mengungkap hasil dari penelitian ini, digunakan pendekatan
penelitian kualitatif dengan metode penelitian kepustakaan. Penelitian
kepustakaan merupakan penelitian yang dilakukan secara sistematis untuk
mengumupulkan, mengolah, serta menyimpulkan informasi dan data
melalui bantuan berbagai macam materi yang tersedia, seperti buku,
penelitian terdahulu, dan artikel ilmiah yang relevan dalam mencari jawaban
atas permasalahan yang dikaji (Khatibah, 2011); (Sari & Asmendri, 2020).
Penelitian  ini menggunakan pendekatan meta-etnografi, dengan
merangkum berbagai hasil penelitian relevan yang secara naratif untuk
mengembangkan teori baru dan melengkapi teori sebelumnya (Yusuf &
Yusuf, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsep Spiritualitas dan Konseling Spiritual

Hadirnya layanan bimbingan dan konseling dalam berbagai seting
kehidupan merupakan respon terhadap pentingnya memfasilitasi
perkembangan konseli secara optimal. Memfasilitasi dalam hal ini adalah
proses memberi berbagai kemudahan melalui pemahaman diri dan
lingkungan secara tepat, pengarahan, dan pengembangan diri sesuai dengan
potensi yang dimiliki. Potensi yang dimaksud adalah /latent power, yakni
kemampuan yang belum tampak, belum terwujud, dan belum menjadi
perilaku nyata. Bimbingan dan konseling merupakan salah satu alternatif
yang dapat digunakan dalam membantu perkembangan individu.

Menurut (Yusuf, 2009) spiritualitas dapat dipahami dari berbagai
perspektif, yaitu 1) proses personal dan sosial yang merujuk pada gagasan.
konsep, sikap dan tingkah laku; 2) kesadaran transedental yang ditandai
dengan nilai-nilai tertentu, baik yang terkait dengan diri sendiri, orang lain,
alam, kehidupan, dan segala sesuatu yang menjadi tujuan akhir; 3)
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pengalaman intra, inter dan transpersonal yang dibentuk dan diarahkan oleh
pengalaman kehidupan individu; 4) aktivitas manusia yang mencoba untuk
mengekspresikan pengalaman-pengalaman yang mendalam dan bermakna
bagi dirinya; 5) kapasitas dan kecenderungan yang bersifat unik dan bawaan
dari semua orang; dan 6) kecerdasan ketuhanan (divine intelligence) yang
membangun keharmonisan dengan Tuhan dan alam.

Agama dan spiritualitas kerapkali menjadi bagian dari permasalahan
konseli, tetapi dapat juga menjadi bagian dari solusi konseli (Corey, 2004a).
Lebih lanjut dijelaskan bahwa nilai-nilai agama dan spiritualitas dapat
berperan besar dalam kehidupan manusia, nilai-nilai spiritual harus dapat
dilihat sebagai sumber potensi dalam proses konseling.

Konseling secara umum bertujuan untuk mengembangkan potensi
dan mengentaskan permasalahan psikologis konseli, sehingga konseli
memiliki kesehatan mental. Sementara itu, tujuan agama sendiri adalah
mengembangkan keimanan dan nilai-nilai rohani atau spiritual. Apabila
kedua dimensi baik konseling dan juga agama disandingkan maka akan
menghasilkan kesehatan mental yang diperkuat dengan pengembangan
keimanan dan spiritualitas individu (Frankl, 1967).

Konseling spiritual yang berorientasi ketuhanan disebut pula dengan
konseling spiritual teistik. Konsep yang dikemukakan oleh (Yusuf, 2009),
yang diartikan sebagai proses pemberian bantuan kepada individu agar
memiliki kemampuan untuk mengembangkan fitrahnya sebagai makhluk
beragama, berperilaku sesuai dengan nilai-nilai agama (berakhlak mulia),
dan mengatasi masalah kehidupan melalui pemahaman, keyakinan dan
praktik atau ritual ibadah sesuai agama yang dianutnya.

Teknik perlakuan spesifik untuk mengembangkan religiusitas dan
spiritualitas individu dalam mengembangkan kemampuan dan sumber daya
dalam ranah spiritual, dapat dilakukan melalui tiga cara yaitu praktik religius;
praktik umum; dan praktik religius-umum (Miller, 2003a). Lebih lanjut
dijelaskan mengenai tiga prakti tersebut, antara lain: 1) praktik religius,
dapat dilakukan dengan kegiatan berdo’a, membaca kitab suci dan
bergabung dalam komunitas keagamaan; 2) praktik umum, berupa kegiatan
biblioterapi, fokus dan menulis jurnal bertemakan agama; dan 3) praktik
religius-umum, dilakukan melalui kegiatan meditasi, relaksasi, dan ritual
ibadah.

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
konseling spiritual merupakan proses interaksi yang dilakukan antara
konselor dan konseli untuk mendalami, memahami, menyadari dan
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merasakan bahwa manusia sebagai individu tidak dapat terlepas dari
keberadaan Tuhan, sehingga individu harus mampu menjalankan nilai-nilai
dan aturan yang Tuhan percayakan kepada manusia sesuai ajaran agama.
Dalam hal ini, pembentukan konsep diri konseli dalam konteks konseling
spiritual dapat dilakukan melalui kegiatan berdo’a, membaca kitab suci,
meditasi atau mubasabah untuk memohon pengampunan, keberkahan,
kekuatan dan perlindungan dari Tuhan.

Berdasarkan konsep yang dikemukakan oleh (Cashwell & Young,
2011a) bahwa terdapat 6 dimensi yang terdiri dari 14 kompetensi konselor
dalam melakukan konseling berlandaskan nilai-nilai agama dan spiritual.
Keenam dimensi tersebut sudah mendapatkan pengakuan dan hak cipta
yang dikeluarkan oleh Assaciation for Spiritual, Ethical, and Religions 1V alues in
Counseling (ASERVIC), yang menjadi divisi bagian dari Awmerican Counseling
Association (ACA). Adapun 6 dimensi kompetensi konselor berlandaskan
nilai agama dan religius dijelaskan sebagai berikut.

Tabel 1. Dimensi Kompetensi Konselor Spiritual
No. Dimensi Rumusan Kompetensi Konselor Spiritual

1 Budaya a. Konselor profesional dapat menjelaskan persamaan dan
perbedaan antara agama dan spiritualitas, termasuk
mengenai keyakinan dasar dari berbagai agama dan
sistem kepercayaan

b. Konselor profesional mengakui bahwa keyakinan agama
dan spiritualitas konseli merupakan pusat pandangan
dirinya dan dapat berpengaruh terhadap keberfungsian
psikososialnya

2 Kesadaran Diri  a. Konselor profesional secara aktif mengeksplorasi sikap,

Konselor keyakinan dan nilai-nilai spiritualitas dan agamanya

b. Konselor profesional secara berkelanjutan menilai
pengaruh dari keyakinan agama dan nilai-nilai

spiritualnya terhadap konseli dan proses konseling

c. Konselor profesional dapat mengidentifikasi batasan
pemahaman dirinya terhadap pandangan agama dan

spiritual konseli, serta mengetahui sumber agama dan

spiritual
3 Perkembangan a. Konselor profesional dapat menjelaskan dan
Manusia dan menerapkan berbagai model perkembangan agama dan
Spiritual spiritual, serta hubungannya dengan perkembangan
manusia
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4 Komunikasi a. Konselor profesional merespon terhadap komunikasi
konseli mengenai agama dan spiritualitas dengan penuh
kepekaan dan penerimaan

b. Konselor profesional menggunakan konsep agama dan
spiritualitas dengan konsisten terhadap pandangan
agama dan spiritualitas konseli, yang dapat diterima
konseli

c. Konselor profesional dapat mengakui tema agama dan
spiritual dalam komunikasi dengan konseli, dan relevan
dengan proses konseling

5  Asesmen a. Selama proses asesmen, konselor profesional berusaha
untuk memahami pandangan agama dan spiritual
konseli dengan mengumpulkan informasi dari konseli
dan sumber-sumber lainnya.

6  Diagnosis dan a.  Ketika melakukan diagnosis, konselor profesional
Perlakuan mengakui bahwa pandangan agama dan spiritual konseli
dapat 1) meningkatkan well-being; 2) berkontribusi
terhadap permasalahan konseli; dan 3) memperburuk
symptom atau gejala masalah
b. Konselor profesional menentukan tujuan bersama
konseli sesuai dengan pandangan agama dan spiritualitas
konseli
c.  Konselor profesional mampu 1) memodifikasi teknik
konseling untuk memasukkan kedalam sudut pandang
agama dan spiritual; dan 2) memanfaatkan praktik
agama dan spiritual sebagai teknik konseling, apabila
sesuai dan dapat diterima oleh konseli
d. Konselor profesional dapat secara terapeutik
menerapkan teori dan hasil penelitian terbatu sebagai
pendukung pandangan dan praktik keagamaan dan
spiritualitas konseli

Konseling spiritual berbasis dakwah memiliki karakteristik yang
menjadi kekhasan dari layanan tersebut, antara lain: 1) berlandaskan al-
Qur’an dan Hadits, disamping landasan psikologis; 2) konseling tidak hanya
fokus membantu konseli mencapai perkembangan psikologis yang optimal,
tetapi memfasilitasi penanaman nilai-nilai religius dan spiritual yang
menunjang peran konseli sebagai hamba Allah dan khalifah; dan 3)
mengaplikasikan ritual personal dalam layanan konseling, seperti shalat,
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puasa, berdo’a, berdzikir dan membaca al-Qur’an.

Berdasarkan karakteristik tersebut penerapan ritual personal ibadah,
seperti membaca kitab suci al-Qur’an termasuk salah satu teknik konseling
spiritual. Hal ini diperkuat dengan pandangan bahwa penggunaan kitab suci
akan membantu konseli untuk merubah keyakinannya, melihat masalah
secara berbeda, dan memahami kitab suci dengan lebih baik, serta mencari
kekuatan yang lebih tinggi (Miller, 2003). Konselor dapat membatu konseli
dengan cara terlibat dalam diskusi tentang makna yang terkandung pada
ayat dalam al-Qur’an, dan membantu konseli menerapkan ayat-ayat
tersebut sebagai media terapi.

Ketaatan tentang hukum-hukum Allah yang tertulis dalam al-Qur’an
dapat mengembangkan spiritualitas setiap muslim yang dapat mencegah
dari perbuatan tercela. Spiritualitas seorang muslim diperoleh melalui
pengamalan ibadah mabdhbah, yaitu berkomunikasi langsung dengan Allah
seperti shalat, berdo’a, berdzikir, dan melapalkan kalimat toyyibah, serta
membaca kitab suci al-Qur’an. Allah menciptakan al-Qur’an sebagai asy-
Syifa yang berarti obat penyembuh, berdasarkan firman Allah dalam Q.S.
Yunus (10): 57 bahwa al-Qur’an diciptakan sebagai pelajaran, dan
penyembuh bagi penyakit hati (bathin), serta petunjuk dan rahmat bagi
orang-orang yang beriman.

Layanan konseling tidak cukup apabila hanya bertopang pada
kaedah-kaedah psikologis dan sosiokultural, melainkan harus mampu
menangkap eksistensi manusia sebagai makhluk Allah (Kartadinata, 2011).
Pemahaman tersebut menjadi landasan bahwa bimbingan dan konseling
spiritual  perlu  dikembangkan  dan  diimplementasikan  guna
mengembangkan manusia yang utuh. Konseling spiritual berbasis pada
ajaran Islam di lembaga pemasyarakatan diimplementasikan pada program
pembinaan keagamaan, melalui program yang secara umum sengaja
dirancang pada pengembangan aspek-aspek keagamaan, religiusitas
ataupun spiritualitas.

Keyakinan beragama ataupun nilai-nilai spiritualitas dapat menjadi
sumber daya yang kuat dalam memaknai tujuan kehidupan bagi warga
binaan. Selain itu pula, nilai-nilai spiritual membantu individu memahami
alam semesta dan tujuan hidup di muka bumi (Corey, 2004). Spiritualitas
merupakan kapasitas manusia secara universal, yang menjadikan manusia
dapat mengalami transendensi diri dan kesadaran diri yang sakral, dengan
hasil peningkatan diri yang lebih besar berupa cinta dan kasih sayang
(Cashwell & Young, 2011). Lebih lanjut dijelaskan bahwa spiritualitas sejati
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menghasilkan manusia menjadi lebih tenang, lebih bahagia, dan lebih
damai, serta merupakan gambaran sikap mental yang dapat dipraktikkan
kapan saja.

Analisis Kebutuhan Konseling Spiritual Berbasis Dakwah di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Cirebon

Pemetaan atau pengelompokkan WBP yang dilakukan di Lembaga
Pemasyarakatan (Lapas) Kelas I Cirebon berdasarkan pada kelompok
agama. Dalam penelitian ini difokuskan pada pengelompokkan WBP yang
beragama Islam. Dalam menangkap peluang intervensi konseling spiritual
berbasis dakwah, terlebih dahulu dilakukan analisis SWO'T terkait dengan
aspek kekuatan (s#rength), kelemahan (weakness), peluang (gpportunity), dan
ancaman (reaf) yang terdapat di Lapas Kelas I Cirebon.

Tabel 2. Analisis SWOT Konseling Spiritual Berbasis Dakwah
di Lapas Kelas I Cirebon

Strength Weakness
1. Memiliki program pembinaan, 1. Belum terdapat identifikasi WBP
tahapan dan metode yang jelas. berdasarkan tingkat spiritualitas
2. Memiliki pondok pesantren 2. Belum memiliki sistem evaluasi
sehingga memudahkan dalam pembinaan yang menyeluruh.

mengimplementasikan konseling
spiritual berbasis dakwah.

3. Kegiatan berdo’a, membaca al- 3. Pembinaan spiritual dan konseling
Qut’an dan muhasabah sudah spiritual dilaksanakan dengan
dijadwalkan secara rutin. memfungsikan pondok pesantren,

namun belum memiliki desain
kurikulum tersendiri sehingga perlu
mengundang pihak lain.

4. Terdapat mekanisme 4. Membutuhkan layanan konseling
pengelompokkan berdasarkan spiritual yang menyeluruh agar
agama, jenis kasus dan lama masa dapat mengendalikan perubahan
tahanan. sikap WBP.

Opportunity Treat

1. Adanya kebutuhan data yang 1. Apabila tidak diketahui
lengkap mengenai data diri WBP perkembangan WBP
terkait identifikasi kompetensi memungkinkan adanya
spiritual. perkembangan ke arah negatif

karena faktor lingkungan, sehingga
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memungkinkan adanya pengulangan
tindakan pidana oleh WBP.

Implementasi konseling spiritual
berbasis dakwah yang dilaksanakan
belum memiliki desain kurikulum
khusus dan sistematis, terkait
kegiatan: ber’"doa; membaca al-
Qur’an; dan muhasabah atau
kontemplasi.

Pemahaman terhadap kebutuhan
konseling spiritual berbasis dakwah
dirasakan penting oleh semua
sivitas di Lapas Kelas 1 Cirebon.

Apabila tidak dilakukan evaluasi
pada setiap tahapan pembinaan baik
secara input, proses dan outputnya,
memungkinkan ada penyimpangan
perilaku yang tidak sesuai dengan
tujuan pembinaan itu sendin.

Implementasi konseling spiritual
berbasis dakwah apabila tidak
dilakukan evaluasi akan
memungkinkan kegiatan-kegiatan

spiritual hanya bersifat ritual dan

seremonial.

Intervensi  Konseling  Spiritual Berbasis Dakwah dalam
Mengembangkan Spiritualitas Warga Binaan Pemasyarakatan
Dakwah merupakan salah satu bentuk aktivitas keagamaan yang secara
langsung digunakan untuk mensosialisasikan ajaran agama Islam bagi
penganutnya dan umat manusia pada umumnya. Aktifitas ini baik
dilakukan secara lisan (dakwah bi al-lisan), talisan (dakwah bi al-galam),
maupun perbuatan nyata (wa bi al-hal). Secara kualitatif dakwah bertujuan
untuk mempengaruhi dan mentransformasikan sikap batin dan perilaku
khalayak menuju suatu tatanan kesalehan individu dan kesalehan sosial.
Dakwah dengan pesan-pesan keagamaannya dan pesan-pesan sosialnya
merupakan ajakan kepada kesadaran untuk senantiasa memiliki komitmen
(istiqgomah) dijalan yang lurus.

Dakwah hadir sebagai solusi bagi persoalan-persoalan yang dihadapi
umat, karena didalamnya penuh dengan nasehat, pesan keagamaan dan
sosial, serta keteladanan untuk menghindari dari hal-hal negatif menuju hal-
hal positif yang di ridhoi Allah SWT. Di samping itu juga, dakwah harus
dapat menampilkan Islam sebagai ikon rahmat semesta (rahmat lil alamin).
Bukan saja pada aspek pandangan hidup bagi umat Islam, akan tetapi juga
untuk umat lainnya sebagai keuniversalannya. Dengan demikian dakwah
berfungsi sebagai sarana pemecahan permasalahan umat manusia, karena
dakwah merupakan sarana penyampaian informasi ajaran islam, yang
didalamnya mengandung dan befungsi sebagai edukasi, kritik dan kontrol
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sosial.

Konseling spiritual berbasis dakwah mencerminkan beberapa poin
berikut, yakni 1) dakwah merupakan suatu usaha atau proses yang
diselenggarakan dengan sadar dan terencana; 2) usaha yang dilakukan
adalah mengajak manusia ke jalan Allah, serta memperbaiki situasi yang
lebih baik; dan 3) usaha-usaha tersebut dilakukan dalam rangka mencapai
tujuan hidup bahagia dan sejahtera baik di dunia maupun akhirat.

Pelaksanaan konseling spiritual berbasis dakwah yang dilakukan di
Lapas Kelas I Cirebon, karena pada dasarnya layanan konseling merupakan
salah satu bentuk dakwah. Selain itu dakwah itu sendiri dalam bimbingan
dan konseling memiliki irisan-irisan yang tak terpisahkan, sehingga terlihat
keterkaitan antara keduanya menjadi utuh dalam sebuah layanan konseling
spiritual berbasis dakwah.

Intervensi konseling spiritual berbasis dakwah yang dimaksudkan
dalam penelitian ini adalah bagaimana metode dan esensi dari nilai-nilai
dakwah ini menjadi salah satu pendekatan yang digunakan dalam
pelaksanaan konseling spiritual. Dengan demikian data-data yang dipelajari
adalah bagaimana pelaksanaan layanan konseling spiritual di Lapas Kelas I
Cirebon ini dilakukan sesuai dengan pendekatan-pendekatan dakwah yang
dilaksanakan, sehingga dari fakta-fakta tersebut disusun sebuah formulasi
prosedur intervensi pelaksanaan koseling spiritual berbasis dakwah sebagai
basis utama pembinaan di dalam Lembaga Permasyarakatan.

Secara umum layanan konseling spiritual yang dilaksanakan di Lapas
Kelas I Cirebon adalah berupa pengajaran, pembiasaan dan konseling atau
psikoterapi. Adapun mengenai bimbingan dan konseling spiritual Islam
berbasis-dakwah dikategorikan melalui tema-tema berikut: 1) kegiatan
berdoa; 2) feaching spiritual concept; 3) merujuk pada al-Qur’an dan hadits
(reference to scripture).

Kegiatan Berdo’a

Kegiatan berdo’a dalam praktek spiritual terbagi menjadi tiga, yaitu
praktek religius, praktek umum, serta praktek religius-umum. Praktek
religius terdiri dari berdo’a, membaca kitab/tulisan suci, serta komunitas
religius. Praktek umum terdiri dari biblioterapi, fokus dan menulis jurnal.
Praktek religius dan umum, terdiri dari meditasi/relaksasi/pembayangan,
dan ritual. Dengan demikian kegiatan berdo’a sebagai salah satu upaya yang
dilakukan dalam memperoleh ampunan (maghfiroh), rahmat dan hidayat
Allah SWT., sehingga dengan hal tersebut suatu pertobatan dari kesalahan
akan mengalami perubahan. Demikian pula kesadaran pembinaan yang
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dilakukan di Lapas Kelas I Cirebon, kegiatan berdo’a didorong untuk
dilakukan secara mandiri oleh WBP setalah diberikan pelajaran mengenai
cara dan materi agama yang didalamnya terdapat kegiatan do’a bersama,
serta mendatangkan kiyai ataupun ustadz, dan konselor yang dapat
melakukan terapi dengan do’a.
Teaching Spiritual Concept

Penggunaan kitab atau tulisan suci dan biblioterapi religius termasuk
salah satu teknik konseling spiritual yang diyakini dapat membantu konseli
untuk merubah keyakinannya, melihat masalah secara berbeda dan
memahami kitab suci dengan lebih baik, serta mencari kekuatan yang lebih
tinggi. Cerita yang ada dalam kitab suci akan mengajarkan kepada konseli
bagaimana cara hidup. Kekuatan pembacaan kitab suci adalah pada
pengalaman subyektif tentang kisah yang dibacanya, dan pada apa yang
didengar serta pada apa makna yang dipahami konseli dari kisah tersebut.
Konselor dapat membantu klien dengan cara terlibat dalam diskusi tentang
makna bacaan bagi konseli dan membantu konseli menerapkan bacaan
tersebut untuk pengobatannya.

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
konseling spiritual merupakan proses interaksi dalam konseling yang
dilakukan untuk mendalami, memahami, menyadari dan merasakan bahwa
manusia sebagai individu tidak dapat terlepas dari keberadaan Tuhan,
sehingga manusia sebagai individu harus mampu menjalankan nilai-nilai
dan aturan yang Tuhan percayakan kepada manusia. Dalam hal inj,
pembentukan konsep diri manusia dalam konteks bimbingan dan
konseling spiritual dapat dilakukan melalui berdo’a, membaca kitab suci,
meditasi/muhasabah untuk memohon pengampunan, keberkahan,
kekuatan dan perlindungan dari Tuhan.

Dengan demikian dalam penelitian konseling spiritual berbasis
dakwah dalam membentuk konsep spiritualitas positif WBP mensyaratkan
bahwa kegiatan dalam rangka feaching spiritual concept melalui mempelajari
kitab suci al-Qur’an, dengan memperhatikan beberapa hal berikut 1)
frekuensi melaksanakan kegiatan membaca kitab suci; 2) pemahaman
tentang pentingnya kitab suci; 3) pengetahuan tentang kitab suci; 4)
penguasaan untuk membaca kitab suci; dan 5) kemampuan memahami
makna ayat-ayat dalam kitab suci.

Merujuk pada al-Qur’an dan Hadits

Konseling spiritual berbasis dakwah pada WBP di Lapas Kelas I

Cirebon mengacu pada al-Qur’an dan hadits, dengan demikian dalam
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model berlandaskan kepada pandangan tentang Tuhan, hakekat manusia,
tujuan hidup, spiritualitas, moralitas, dan hidup setelah mati. Pertama,
pandangan tentang Tuhan, muslim meyakini Allah SWT sebagai Tuhan
yang menciptakan manusia dan alam semesta, dan telah menurunkan
wahyu-Nya kepada Nabi Muhammad SAW. berupa kitab suci al-Qur’an.
Kedua, pandangan tentang hakikat manusia, harus dilihat dari sumber utama
ajaran Islam yaitu Al-Qur’an. Dalam al-Qur’an diuraikan bagaimana Allah
telah menciptakan manusia dari materi dan roh, melewati dari beberapa
fase penciptaan.

Ketiga, pandangan tentang tujuan hidup, yakni seseorang muslim
memiliki tujuan hidup untuk memperoleh ridho Allah SWT. dalam
memperoleh ridho tersebut seorang muslim harus melakukan tugas dan
kewajibannya hidup di dunia ini, yaitu beribadah kepada Allah baik
babluminallah ~ maupun  babluminannas. ~ Keempat, pandangan tentang
spiritualitas, dinyatakan bahwa ketaatan tentang hukum-hukum Allah yang
tertulis dalam kitab suci al-Qur’an telah mengembangkan spiritualitas setiap
muslim. Spiritualitas yang dimiliki seorang muslim dapat mencegah dirinya
dari perbuatan tercela seperti arogansi, tamak, dan tidak jujur. Nilai spiritual
seorang muslim diperoleh melalui pengalaman ibadah mahdlah, yaitu
berkomunikasi langsung dengan Allah, seperti sholat, berdo’a atau
berdzikir, serta melapalkan kalimat Zoyyibab.

Kelima, pandangan tentang moralitas, yang telah diturunkan Allah
melalui hukum-hukum-Nya yang terdapat dalam Al-Qur’an. Orang yang
baik adalah yang menaati hukum-hukum, dan beribadah kepada Allah. Ada
lima klasifikasi tentang tindakan moral, yaitu wajib, sunnah, makruh, haram
dan mubah. Keenam, pandangan tentang hari akhir, merupakan salah satu
rukun iman dalam mengimani hari akhir. Hari akhir adalah hari pengadilan,
pertanggungjawaban setiap jawaban di dunia. Orang yang beramal baik
akan dibalas dengan syurga dan yang beramal buruk akan dibalas dengan
neraka.

Intervensi Konseling Spiritual Berbasis Dakwah

Intervensi  konseling spiritual terhadap WBP di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas I Cirebon dilakukan dalam seting kelompok.
Penggunaan seting kelompok memudahkan proses intervensi menjadi
lebih efektif dan efisien, hal ini dikarenakan interaksi yang terjadi dalam
kelompok memberikan manfaat dalam pencapaian intervensi (Setiawan et
al., 2019). Dengan demikian, antar WBP dapat saling membantu satu sama
lain dalam memahami materi intervensi sehingga pengembangan
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spiritualitas WBP semakin mudah dicapai

Intervensi konseling spiritual berbasis dakwah dilakukan dalam 5
(lima) sesi dan dilakukan sekali dalam seminggu. Pemberian intervensi
dilakukan setiap hari Jum’at, dengan durasi waktu setiap sesi berkisar antara
45-60 menit. Dalam sesi intervensi, dimasukkan mengenai pemahaman
ajaran Islam, pemberian nasihat melalui dakwah, dan praktik ibadah yang
dijadikan bagian dari proses intervensi kepada WBP. Konseling spiritual
dilakukan oleh konselor yang memiliki kompetensi dalam melakukan
konseling Islami serta memiliki keterampilan dalam menggunakan ayat-ayat
al-Qur’an dan hadits sebagai materi dakwah. Selain itu, proses intervensi
disupervisi oleh psikolog atau terapis dari pihak Lapa Kelas I Cirebon, yang
membantu pula dalam merancang dan memberikan validasi terhadap
rancangan intervensi konseling spiritual berbasis dakwah. Dalam proses
intervensi WBP diberikan penugasan berupa membaca al-Qur'an dan
hadits, latihan relaksasi melalui dzikir, serta puasa sunah, yang akan
dilaporkan pada setiap sesi berikutnya.

Konseling spiritual berbasis dakwah berdasarkan pandangan
Cashwell & Young (2011) yang mengemukakan lima tahapan dalam
menciptakan ritual-personal terapeutik terhadap konseli. Adapun secara
jelas tahapan intervensi dalam mengembangkan spiritualitas WBP disajikan
dalam tabel berikut.

Tabel 3. Tahapan Intervensi Konseling Spiritual Berbasis Dakwah

Sesi Topik Sesi Isi Sesi
1 Centering and Pada sesi pertama konselor membangun hubungan
Grounding dan menciptakan lingkungan konseling yang aman

dan mendukung bagi WBP, termasuk menjelaskan
tujuan dan kontrak konseling. Pada sesi ini pula
disampaikan mengenai kerahasiaan informasi, serta
konselor sepenuhnya menghormati pandangan dan
pendapat WBP.

2 Assessment Sesi kedua dilakukan analisis kebutuhan dan masalah
WBP, baik konselor dan juga WBP mengeksplorasi
penyebab munculnya masalah. Selain itu, dilakukan
pula pemberian materi mengenai pemaknaan ritual
personal ibadah terhadap penyelesaian masalah WBP,
meliputi penentuan praktik ibadah seperti shalat,
berdo’a, membaca al-Qut’an, dzikir, dan puasa.

3 Gathering Energy Pada sesi ketiga ini intervensi konseling spiritual
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4 Directing the Energy
5 Gratitude and
Closure

berbasis dakwah mulai dirancang. Pada sesi ini pula
konselor membantu WBP dalam mengidentifikasi
makna yang direpresentasikan dalam setiap ritual
personal ibadah terhadap penyelesaian permasalahan
WBP. WBP didorong untuk mengekspresikan emosi,
ketakutan dan kekhawatiran yang dimilikinya terkait
dengan posisinya sebagai warga binaan
pemasyarakatan. Kondisi pikiran dan sikap positif
diafirmasikan ke dalam diri WBP agar dapat
memunculkan energi positif pada WBP.

Sesi ini merupakan sesi penerapan intervensi dan
pengaplikasian ritual personal ibadah yang telah
disepakati antara konselor dengan WBP: Sesi ini
diawali dengan mendiskusikan dampak dari keimanan
dan ketaqwaan kepada Allah dalam mengentaskan
permasalahan  psikologis  dan  meningkatkan
spiritualitas  WBP. Tahapan berikutnya WBP
diberikan penugasan dalam melakukan praktik ibadah
berupa tadarus al-Qur’an, berdzikir, berpuasa dan
melaksanakan puasa sunah. lbadah yang WBP
lakukan merupakan bagian dari keterlibatan secara
fisik, psikologis dan spiritual yang mewakili proses
perubahan yang ingin dicapai oleh WBP dalam
kehidupannya. Selain itu, fokus dari sesi ini untuk
memperkuat strategi coping berdasarkan perspektif
agama dan religi dalam mereduksi permasalahan
WBP.

Sesi terakhir ini diisi dengan melibatkan rencana
pengelolaan perubahan, baik dalam hal perancangan
dan pemaknaan dari pengalaman ibadah yang dialami
oleh WBP. Selain itu, WBP merencanakan langkah-
langkah berikutnya yang akan diambil sebagai
pengembangan diri dari keseluruhan sesi konseling
spiritual yang telah dilaksanakan.
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PENUTUP

Konseling spiritual berbasis dakwah di Lembaga Permasyarakatan
bertujuan untuk memberikan pembinaan pada warga binaan
pemasyarakatan (WBP) menyangkut permasalahan pribadi ataupun
peningkatan spiritualitas dari para WBP. Masalah ataupun kebutuhan
psikologis warga binaan terkait dengan masalah pribadi, keluarga, dan
permasalahan lain yang bersifat religius. Berdasarkan beberapa penelitian
spiritualitas dan kesehatan mental memiliki kesesuaian tujuan, yaitu
meringankan penderitaan emosional, membebaskan dan mengembangkan
diri, serta memperoleh kesejahteraan spiritual. Konseling spiritual berbasis
dakwah menjadi bentuk intervensi yang dapat diberikan dalam
mengembangkan spiritualitas WBP di Lapas Kelas I Cirebon. Konseling
spiritual berbasis dakwah merupakan proses interaksi yang dilakukan antara
konselor dan konseli untuk mendalami, memahami dan merasakan
keberadaan Allah SWT. sebagai pemberi jawaban atas permasalahan dan
kebutuhan psikologis yang dialami WBP, sehingga WBP mampu
menjalankan nilai-nilai dan aturan Allah SWT. sesuai dengan syariat Islam
yang bersumber dari al-Qur’an dan hadits. Bentuk layanan spiritual yang
dapat diberikan melalui kegiatan ritual-personal teurapetik, seperti
membaca al-Qur’an, puasa, shalat, ataupun kontemplasi dan muhasabah
diri.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh menghasilkan
rekomendasi bagi pihak-pihak terkait, khsusunya Lembaga Pemasyarakatan
untuk dapat mengimplementasikan layanan konseling spiritual berbasis
dakwah dengan bekerja sama dengan stakeholder terkait seperti konselor
Islam ataupun psikolog, sebagai professional dan ahli dalam memberikan
layanan konseling kepada WBP. Selain itu, hasil penelitian ini dapat
ditindaklanjuti lebih jauh, dengan dilakukan penelitian eksperimen untuk
mengetahui secara empiris berdasarkan data kuantitatif terkait keefektifan
intervensi  konseling spiritualitas  berbasis dakwah, baik dalam
mengembangkan spiritualitas WBP ataupun dimensi-dimensi psikologis
lainnya yang berkaitan dengan pengembangan potensi dan psikologis WBP
di Lembaga Pemasyarakatan.
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